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The presence of the Covid 19 virus outbreak provides valuable lessons for all sectors,
including the micro, small and medium enterprises (MSMEs) and small and medium
enterprises (SMEs). In an effort to prepare all sectors including MSMEs in facing the
crisis, so that they can survive. This research was conducted with the aim of knowing
the effect of training and the application of BCP on the resilience of MSME businesses
in the city of Bandung. The research was conducted on 150 MSMEs in Bandung City.
Data were obtained by distributing questionnaires to MSMEs. The data were processed
and analyzed using SPSS 25.0. From the results of data processing, it was found that
BCP making training had an effect on MSME Business Resilience in Bandung City. The
application of Business Continuity Planning (BCP) has an effect on MSME business
resilience. Meanwhile, the results of the simultaneous test of BCP manufacturing and
application training have an effect on MSME business resilience. This means that the
training and implementation of Business Continuity Planning (BCP) is very influential
on the resilience of MSME businesses in the city of Bandung.
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Hadirnya wabah virus Covid 19 memberikan pembelajaran yang sangat berharga
untuk semua sektor termasuk pada sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)

maupun usaha kecil dan menengah (UKM). Dalam upaya untuk kesiapan semua sektor
termasuk UMKM dalam menghadapi krisis, supaya tetap dapat bertahan. Penelitian inu
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan penerapan BCP
pada ketahanan usaha UMKM di Kota Bandung. Penelitian dilakukan pada para UMKM
Kota Bandung yang berjumlah 150. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner
pada para UMKM. Data diolah dan dianalisis dengan menggunakan SPSS 25.0. Dari
hasil olah data didapat bahwa Pelatihan pembuatan BCP berpengaruh pada Ketahanan
Usaha UMKM Kota Bandung. Penerapan Business Continuity Planning (BCP)
berpengaruh pada Ketahanan usaha UMKM. Sedangkan untuk hasil uji simultan
Pelatihan pembuatan dan Penerapan BCP berpengaruh pada Ketahanan usaha UMKM.
Hal ini berarti bahwa pelatihan dan penerapan Business Continuity Planning (BCP)
sangat berpengaruh pada ketahanan usaha UMKM di Kota Bandung.

I. PENDAHULUAN —_— p
Pandemi Covid 19 hadir membuat semua
sektor seakan mengalami guncangan hebat.
Sehingga membuat semua sektor kebingungan
dan kepanikan. Terutama untuk para kalangan
pelaku usaha Kecil dan menengah serta Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah. Dimana tentunya
mereka tidak memiliki kesiapan untuk meng-
hadapi kondisi krisis yang hadir secara tiba-tiba. T e T T T e el T T Tl T Dl Tian | T
Kondisi ini mengakibatkan begitu banyak UMKM it
yang mengalami permasalahan untuk dapat '
bertahan ditengah krisis. Berikut data UMKM
yang terdampak pandemic Covid 19.
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Kata kunci:
Business Continuity
Planning (BCP);
Ketahanan Usaha dan
Pelatihan.

., .-'I

Gambar 1. Kondisi UMKM saat pandemic Covid
19, Sumber: Jurnal.utu.ac.id
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Hasil Penjualan Setelah Terdampak Covid-19

Memunm 10-30%
8 Menurun 31-60%

# Memurun lebih dari 60%

Tidak ada Penjualan

Gambar 2. Data penjualan UMKM saat pandemi
Covid 19, Sumber: Kemenpen Bapenas, 2020

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa
semenjak adanya pandemi, 58% pelaku UMKM
mengalami penurunan omzet penjualan dikar-
enakan adanya pandemi, hanya 8% dari pelaku
UMKM yang dapat ‘bertahan’ di tengah terpaan
pandemi saat ini. Untuk itu para UMKM perlu
mendapat pelatihan terkait cara untuk meng-
hadapi kondisi krisis. Pelatihan sangatlah penting
untuk meningkatkan kreativitas, keterampilan
dan pengetahuan para pemilik dan karyawan
usaha kecil menengah dalam menjalankan bisnis-
nya agar dapat mengembangkan usahanya lebih
maju lagi. (Irawati 2018). Selain itu Pelatihan
juga dapat meningkatkan skill (kemampuan)
pelaku UKM serta menghasilkan produktivitas
secara efektif dan efisien (Hajar Audina 2021).
Dan sesudah pelatihan Kkreativitas, inovasi,
kemampuan mengambil risiko, sikap dan mental
pelaku usaha meningkat. Kemampuan manaje-
men seperti produksi, SDM, pemasaran dan
keuangan juga meningkat. Entrepreneurship dan
kemam-puan manajemen yang meningkat dapat
mening-katkan hasil penjualan atau pendapatan
pelaku usaha (Dewi 2019). Penerapan Business
Conti-nuity Planning (BCP) yang sesuai dapat
menjadi pertimbangan untuk dalam mengambil
keputusan dan memudahkan dalam mencapai
tujuan pe-rusahaan (Putri etal. 2021).

Dokumen rencana kelangsungan bisnis dibuat
untuk menentukan langkah-langkah perusahaan
untuk meminimalkan kerusakan akibat ganggu-
an. Pembuatan rencana kelangsungan bisnis atau
Business Continuity Planning (BCP) dimulai dari
tahap inisiasi proyek, penilaian risiko, analisis
dampak bisnis, pengembangan strategi mitigasi,
pengembangan rencana, pelatihan, pengujian,
audit (Maulana and Bachtiar 2022). Ketahanan
usaha yang baik dapat menentukan keberlang-
sungan usaha UMKM. (Maulana and Bachtiar
2022). Sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan dan penerapan

BCP pada ketahanan usaha para UMKM saat
pandemi maupun pasca pandemi Covid 19.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tipe explanatory
research atau tipe penelitian penjelasan. Expla-
natory merupakan penelitian yang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel mela=-
lui pengujian hipotesis (Sugiyono 2016). Dalam
penelitian ini akan menjelaskan serta menyoroti
hubungan antar variabel Pelatihan, variabel
Pembinaan dan Variabel. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode
kuesioner, wawancara, dan studi pustaka dengan
instrumen pengumpulan data berupa kuesioner.
Skala pengukuran yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah skala likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan (Sugiyono, 2016). Sampel pada
penelitian ini para pelaku usaha UMKM Kota
Bandung yang hadir pada acara pelatihan
pembuatan BCP sebanyak 100 peserta.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dengan menggunakan bantuan software
SPSS for Windows series 25.0 didapatkan hasil
untuk semua pertanyaan pada angket “Valid”
karena nilai setiap butir soal nilai tes bahwa
seluruh butir soal adalah valid karena setiap
butir soal nilai yang dikoreksi adalah nilai
tersendiri > 0,3. Dan Total Correlation masing-
masing item memiliki nilai yang lebih besar
dari standar yaitu 0,165.
1. Hasil Uji Reliabilitas
Untuk hasil pengujian reliabilitas semua
item variabel diperoleh nilai Cronbach's
Alpha 0,888 > 0,600. Artinya butir per-
tanyaan Pelatihan dalam penelitian ini
adalah N menggunakan nilai Cronbach's
Alpha 0,888 > 0,600. artinya butir soal
krea-tivitas dalam penelitian ini reliabel.
Hasil pengujian reliabilitas semua item

variabel  penerapan diperoleh nilai
Cronbach's Alpha 0,882 > 0,600. Hal ini
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha

sebesar 0,882 > 0,600. Artinya, kuesioner
Penerapan dalam penelitian ini reliabel.
Hasil pengujian reliabilitas semua item
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variabel Ketahanan Usaha diperoleh nilai
Cronbach's Alpha 0,889 > 0,600. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha adalah 0,889 > 0,600. Artinya, item
pertanyaan Ketahanan Usaha dalam
penelitian ini reliabel. Sehingga semua isi
dari kuesioner tersebut dapat di-gunakan
dalam pengumpulan data untuk penelitian
ini.

2. Hasil Uji Hipotesis
a) Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial
(Ujit)
Hasil analisis data dengan software
SPSS versi 25.0 diperoleh hasil peng-
ujian pengujian hipotesis secara parsial
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Parsial

Coefficients 2

Standar-
Unstandardized dized t sig
Model Coefficients Coeffi- *
cients
B Std. Error Beta
(Constant) .642 435 1.455 .200
1 Pelatihan .361 .108 .3 93 3.765 .001
Penerapan .362 .101 .305 3.770 .000

a. Dependent Variable: Ketahanan Usaha

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2022

Hasil pengujian hipotesis ditunjukkan
pada tabel di atas, nilai t hitung yang
diperoleh variabel Pelatihan (X1) se-
besar 3,765 > t tabel 1,994. Artinya ter-
dapat pengaruh yang signifikan antara
Pelatihan (X1) terhadap Ketahanan
Usaha (Y). Dan untuk Variabel
Penerapan (X2) Nilai t hitung yang
diperoleh adalah sebesar 3,770 > t tabel
1,994. Artinya terdapat pengaruh yang

signifikan antara Penerapan (X2)

terhadap Ketahanan Usaha (Y).
b) Hasil Uji Hipotesis Simultan.

Tabel 2. Hasil Uji F
ANOVA 2
Model Sum of Mean sig.
Squares Square
Regression  20.185 3 6.567 24789 .000P
1 Residual 20.049 80 .302

Total 38.389 81

a. Dependent Variable: Ketahanan Usaha_ Endurance

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Penerapan

Sumber: Hasil olah data SPSS

Hasil pengujian yang dilakukan
secara simultan diperoleh nilai F hitung
sebesar 24,789 >F tabel 2,73. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap Pelatihan (X1),
dan Penerapan (X2) terhadap Ketahanan
Usaha (Y).

B. Pembahasan.

Berdasarkan hasil Uji hipotesis t secara
Parsial diperoleh nilai pengaruh Pelatihan
lebih besar dari nilai pengaruh penerapan. Hal
ini menyatakan bahwa keberhasilan pelatihan
akan berpengaruh besar pada ketahanan
usaha. Karena bila pelatihan tidak berhasil
mustahil para pelaku UMKM akan menera-
pkan BCP dengan baik. Sedangkan hasil uji
secara simultan didapat hasil variabel
pelatihan dan penerapan secara bersama-
sama akan mem-berikan pengaruh yang besar
pada ketahanan usaha UMKM. Oleh karena itu
pelatihan dan penerapan harus dilakukan
dengan tepat agar UMKM memiliki Ketahanan
dalam menjalan-kan usahanya.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
simpulkan bahwa:

1. Kemampuan Adaptasi berpengaruh signifi-
kan terhadap Kemampuan Bertahan Hidup
Pengusaha Pariwisata Seni dan Budaya
diikuti Kreativitas dan Inovasi. Artinya para
pengusaha Pariwisata seni dan Kebudayaan
dituntut untuk memiliki kemampuan ber-
adaptasi dengan kondisi pandemi Covid 19
ketika sudah berkembang Kreativitas dan
inovasi.

2. Kreativitas berpengaruh signifikan ter-
hadap Kemampuan Ketahanan Pengusaha
Pariwisata Seni dan Budaya. Artinya krea-
tivitas harus dikembangkan diikuti dengan
inovasi agar mampu bertahan di masa
pandemi Covid 19.

3. Kemampuan bertahan, kreativitas dan
inovasi berpengaruh signifikan terhadap
ke-mampuan bertahan pengusaha
pariwisata seni budaya. Hasil penelitian
yang di-berikannya berkontribusi pada
wisata seni budaya untuk menyusun
langkah agar mampu beradaptasi dengan
kondisi pan-demi Covid 19 saat ini. Dan
langkah-langkah sebelum akan dihasilkan
kreativitas dan inovasi untuk mampu
bertahan.
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B. Saran
Dari hasil penelitian berikut saran yang
dapat diberikan:

1. UMKM hendaknya mengikuti pelatihan
dengan sungguh-sungguh. Agar benar-
benar mengerti, memahami dan menguasai
semua materi yang dilatih.

2. Konsisten menerapkan BCP dalam men-
jalankan usahanya.
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